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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir 

kreatif dan komunikasi matematis peserta didik. Penelitian ini 

mengkaji tentang adakah pengaruh kemampuan berpikir kreatif dan 

komunikasi matematis dan perbedaan antara peserta didik yang 

menerapkan Strategi Pembelajaran Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, Transfering (REACT) dengan peserta didik yang 

menerapkan pembelajaran ekspositori, serta hubungan kemampuan 

berpikir kreatif dan komunikasi matematis peserta didik. Populasi 

penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII MTs Ma’arif NU 5 

Sekampung yang terdaftar pada tahun ajaran 2021/2022. Sampel 

dalam penelitian ini adalah kelas VIII A sebagai kelas eksperimen 

menggunakan pembelajaran ekspositori dan kelas VIII C 

menggunakan strategi pembelajaran REACT. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan acak kelas. Pengumpulan data menggunakan tes 

kemampuan berpikir kreatif dan komunikasi matematis. Uji prasyarat 

yaitu uji normalitas dengan uji Kolmogrov-Smirnov dan uji 

homogenitas dengan uji Box’s dan uji Levianate. Pengujian hipotesis 

menggunakan Multivariate Analysis of Variance atau MANOVA. 

Dari hasil analisis uji hipotesis diperoleh nilai P-value = 0,000 < 0,05 

sehingga H0A ditolak, nilai P-value = 0,000 < 0,05 sehingga H0B 

ditolak, nilai P-value = 0,000 < 0,05 sehingga H0AB ditolak. 

Berdasarkan kajian teori dan perhitungan analisis dapat disimpulkan 

bahwa : (1) Terdapat pengaruh strategi pembelajaran REACT 

terhadap kemampuan berpikir kreatif dan komunikasi matematis; (2) 

Terdapat pengaruh strategi pembelajaran REACT terhadap 

kemampuan berpikir kreatif; (3) Terdapat pengaruh strategi 

pembelajaran REACT terhadap kemampuan komunikasi matematis. 

Kata Kunci : Strategi Pembelajaran REACT, Berpikir Kreatif 

dan Komunikasi Matematis 
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MOTTO 

 

َٰٓأيَُّهاَٱلَّذِينََ ََوَصَابزُِواَْوَرَابطِىُاَْوَََٱصۡبزُِواَْءَامَنىُاََْيَ  َٱتَّقىُاْٱللَّّ

 ٠٢٢َلعََلَّكُمَۡتفُۡلحُِىنََ

“Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah 

kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan 

bertakwalah kepada Allah, supaya kamu beruntung”. (QS. Ali Imran: 

200) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penafsiran istilah – 

istilah yang dirumuskan dalam judul skripsi, maka peneliti perlu 

memberikan penegasan beberapa istilah yang dianggap penting agar 

dapat memberikan deskripsi yang jelas tentang maksud dari judul 

proposal. Judul proposal ini adalah “Pengaruh Strategi 

Pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperative, Transferring) terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif 

dan Komunikasi Matematis Peserta Didik”. Sebelum melangkah 

pada pembahasan selanjutnya, peneliti menganggap perlu untuk 

menjelaskan beberapa pengertian dari judul proposal ini agar tidak 

menimbulkan kesalahpahaman dalam memahami judul tersebut. 

Adapun penegasan dari kata yang terdapat dalam judul, antara lain: 

1. Menurut Badudu dan Zain pengaruh ialah (1) daya yang 

menyebabkan sesuatu terjadi; (2) sesuatu yang mampu 

membentuk atau merubah sesuatu yang lain; (3) dan tunduk 

atau mengikuti kuasa atau kekuatan orang lain.
1
 Sehubungan 

dengan adanya penelitian yang dilakukan peneliti, pengaruh 

merupakan bentuk satu variabel terhadap terwujudnya 

variabel yang lain. Pengaruh yang dimaksud dalam proposal 

ini yaitu pengaruh yang berdampak positif. 

2. Strategi pembelajaran menurut Mulyasa adalah strategi yang 

dipakai selama pembelajaran, seperti diskusi, observasi, tanya 

jawab dan kegiatan lainnya untuk mendorong pembentukkan 

kemampuan peserta didik.
2

 Menurut Raka Joni Strategi 

pembelajaran yaitu beberapa alternatif strategi, cara-cara 

                                                             
1
 Sugiarti Sugiarti dan Sintha Sih Dewanti, “Pengaruh Penerapan Pendekatan 

Problem Based Learning dengan Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair 

Share (TPS) terhadap Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika dan 
Self Confidence." AdMathEdu: Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika, Ilmu 

Matematika dan Matematika Terapan 8, no. 1 (2018): 59–74. 
2
 Nurdyansyah Nurdyansyah dan Toyiba Fitriyani, “Pengaruh Strategi 

Pembelajaran Aktif Terhadap Hasil Belajar Pada Madrasah Ibtidaiyah,” Universitas 

Muhammadiyah Sidoarjo, 2018. 
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menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar, yang 

merupakan seperangkat kegiatan yang harus diikuti pendidik 

serta peserta didik untuk melaksanakan kegiatan 

pembelajaran.
3

 Berdasarkan uraian tersebut, maka yang 

dimaksud peneliti mengenai strategi pembelajaran adalah 

suatu cara ataau strategi dalam menyelenggarakan kegiatan 

pembelajaran yang merupakan  kegiatan yang wajib diikuti 

oleh pendidik serta peserta didik agar mencapai tujuan yang 

telah di tetapkan. 

3. Tim Dirjen Dikdasmen mengatakan pembelajaran 

dengan strategi REACT merupakan pembelajaran konstektual, 

yaitu merupakan pembelajaran yang membantu pendidik 

mengaitkan materi yang diajarkannya dengan situasi dunia 

nyata peserta didik dan mendorong peserta didik membuat 

hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 

penerapannya dalam kehidupan sehari – hari sebagai 

anggota/masyarakat. Menurut Center of Occupational 

Research and Develpoment (CORD) strategi REACT 

merupakan strategi pembelajaran dengan pendekatan 

konstektual yang terdiri dari 5 tahap yaitu Relating 

(mengaitkan), Experiencing (mengalami), Applying 

(menerapkan), Cooperating (bekerja sama), Transferring 

(mentransfer). 

4. Berpikir menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, adalah 

menggunakan akal budi untuk mempertimbangkan dan 

memutuskan sesuatu.
4
 Kreatif menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, yaitu memiliki kemampuan untuk menciptakan.
5
 

Pada judul peneliti berpikir kreatif yang dimaksud adalah 

kemampuan peserta didik untuk menyelesaikan masalah 

dengan berbagai alternatif cara. 

                                                             
3
 Naniek Kusumawati dan Endang Sri Maruti, Strategi belajar mengajar di 

sekolah dasar (CV. AE MEDIA GRAFIKA, 2019). 
4
 Kamus Besar Bahasa Indonesia, https://kbbi.web.id/berpikir, (diakses pada 4 

maret 2021, pukul 13.23) 
5
 Kamus Besar Bahasa Indonesia, https://kbbi.web.id/kreatif, (diakses pada 4 

maret 2021, pukul 13.27) 

https://kbbi.web.id/berpikir
https://kbbi.web.id/kreatif


3 
 

 
 

5. Menurut KBBI komunikasi adalah pengeriman dan 

penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih 

sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami.
6
 Matematis 

menurut KBBI adalah sesuatu yang bersangkutan dengan 

matematika yang bersifat tepat dan pasti.
7

 Komunikasi 

matematis yang dimaksud pada judul ini yaitu kemampuan 

dalam menyampaikan ide matematika secara tulisan. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Menurut Undang – undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional pasal 1 ayat , bahwa pendidikan merupakan usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar serta proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya dan memiliki kekuatan spiritual keagamaan, kepribadian, 

pengendalian diri, akhlak yang mulia, kecerdasan, serta keterampilan 

atau kecakapan untuk menghadapi hidup di lingkungan masyarakat
8
. 

Pendidikan adalah salah satu faktor yang mendukung perubahan 

intelektual manusia, oleh karena itu pendidikan merupakan hal yang 

penting bagi kemajuan suatu negara. Dengan adanya sistem 

pendidikan yang baik maka dihasilkan pula sumber daya manusia 

yang baik.  

Pentingnya pendidikan juga terkandung pada kitab suci Al – 

Qur’an surah al – Alaq ayat 1 – 5 yang berbunyi : 

يَۡخَلق١ََۡۡۡخَلقََۡۡٱلَّذِيرَبِّكَۡۡٱسۡنِۡبِۡۡٱقۡزَأۡۡ ًسََٰ ٢ۡهِيۡۡعَلقٍَۡۡٱلِۡۡ

يَۡۡعَلَّن٤َۡۡۡٱلۡقلَنَِۡبِۡعَلَّنَۡۡٱلَّذِي٣ۡۡۡٱلۡۡكَۡزَمُۡوَرَبُّكَۡۡٱقۡزَأۡۡۡ ًسََٰ هَاۡۡٱلِۡۡ

٥لنَۡۡيعَۡلنَۡۡ  

                                                             
6
 Kamus Besar bahasa Indonesia, https://kbbi.web.id/komunikasi, (diakses pada 

4 Maret 2021, pukul 13.31) 
7
 Kamus Besar Bahasa Indonesia, https://kbbi.web.id/matematis, (diakses pada 4 

Maret 2021, pukul 13.34) 
8
 Triwibowo, Dwidayati, dan Sugiman, Analysis of Mathematical Creative 

Thinking Ability Viewed from Students Learning Styles in Seventh Grader Through 

Treffinger Learning Strategi with Open-Ended Approach.  Unnes Journal of 

Mathematics Education Vol. 3 No. 3, 2017, Hal  392 

https://kbbi.web.id/komunikasi
https://kbbi.web.id/matematis
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Artinya : (1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

menciptakan, (2) Dia telah menciptakan manusia dari 

segumpal darah, (3) Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 

Maha Mulia, (4) Yang mengajar (manusia) dengan 

pena, (5) Dia mengajarkan manusia apa yang tidak 

diketahuinya. (QS. Al–Alaq: 1 – 5) 

 

Ayat Al-Qur’an di atas mengartikan ada empat pokok bahasan, 

yaitu pertama, manusia menjadi subyek dalam membaca, 

memperhatikan, merenung, meneliti dengan asas niat yang baik yang 

ditandai dengan menyebut nama Tuhan. Kedua, objek yang dibaca, 

diperhatikan dan direnungkan, yaitu materi dan proses penciptaan 

hingga menjadi manusia sempurna. Ketiga, media dalam melakukan 

aktivitas membaca dan lain – lain. Dan keempat, motivasi dan potensi 

yang dimiliki manusia.
9

 Pemahaman ayat diatas semakna jika 

dikaitkan dengan faktor-faktor yang berkaitan dengan proses 

pendidikan. 

Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk mempersiapkan 

suatu bangsa sebagai bekal melalui kegiatan pembelajaran untuk 

kehidupan di masa yang akan datang. Pendidikan perlu diarahkan 

untuk meningkatkan daya saing bangsa supaya bisa berkompetisi pada 

persaingan global. Mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dalam 

kurikulum pendidikan di Indonesia, salah satunya adalah matematika. 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran pokok yang ada sejak 

pendidikan dasar dan dapat membentuk  kompetensi peserta didik 

untuk menunjukkan sikap logis, kritis, analitis, kreatif, cermat dan 

teliti, bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah dalam 

memecahkan masalah, memiliki rasa ingin tahu, semangat belajar 

yang kontinu, rasa percaya diri, dan ketertarikan pada matematika.  

Menurut Jaworski, penyelenggaraan pembelajaran matematika 

tidaklah mudah, karena fakta menunjukkan para peserta didik 

                                                             
9

 Abdul Rahman, “Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan Islam-Tinjauan 

Epistemologi dan Isi-Materi,” Jurnal Eksis 8, no. 1 (2012): 2053–59. 
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mengalami kesulitan dalam mempelajari matematika.
10

 Hal tersebut 

dikarenakan para peserta didik cenderung sulit untuk menghapal 

sejumlah rumus, perhitungan dan langkah-langkah dalam 

penyelesaian soal yang telah dikerjakan oleh guru atau yang sudah ada 

dalam buku teks, sehingga menyebabkan kemampuan berpikir kritis 

dan kreatif peserta didik tidak berkembang secara optimal. 

Matematika adalah ilmu yang memiliki peranan sangat penting 

dalam kehidupan sehari-hari sebagai penunjang ilmu-ilmu lainnya. 

Seperti yang dikemukakan oleh Cockroft : matematika perlu diajarkan 

kepada peserta didik karena 1) selalu digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari; 2) semua bidang memerlukan keterampilan matematika 

yang sesuai; 3) sebagai sarana komunikasi yang kuat, singkat, dan 

jelas; 4) dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalam berbagai 

cara; 5) meningkatkan kemampuan berpikir logis, ketelitian, dan 

kesadaran keruangan; dan 6) memberikan penyelesaian terhadap usaha 

memecahkan masalah yang menantang.
11

  

Matematika sebagai suatu disiplin ilmu yang secara jelas 

mengandalkan proses berpikir dipandang sangat baik untuk diajarkan 

kepada peserta didik karena di dalamnya memiliki struktur keterkaitan 

yang kuat dan jelas antara konsep-konsep yang ada, hal ini sejalan 

dengan pendapat Ali Syahbana bahwa belajar matematika dapat 

membantu peserta didik berpikir dan membantu peserta didik dapat 

mempertanggung jawabkan bepikirnya tersebut
12

. Faktor terpenting 

yang menjadi salah satu kunci utama terjadinya suatu proses 

pembelajaran adalah komunikasi, hal ini sejalan dengan pendapat Ali 

Mahmudi yang menyatakan komunikasi yang terjalin dengan baik 

dapat membantu peserta didik membangun pemahaman ide-ide 

                                                             
10

 Yerizon, Jamaan, dan Selvia, Pengaruh Strategi REACT (Relating, 

Experiencing, Aplying Cooperating, Transferring) Terhadap Kemampuan 

Komunikasi Matematis Peserta didik Kelas IX  SMP   
11

 Putri dan Santosa, Keefektifan Strategi  REACT Ditinjau dari Prestasi Belajar, 

Kemampuan Penyelesaian Masalah, Koneksi Matematis, Self Effiacy. (Jurnal Riset 

Pendidikan Matematika), Vol. 2.No. 2, 2015.h 262 
12

 Syahbana, Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Peserta didik 

SMP melalui Pendekatan Contextual Teaching and Learnin(Edumatica:Jurnal 

Pendidikan Matematika). Vol. 2, No. 1, 2012, h.53  
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matematika dan membuatnya menjadi lebih mudah dipahami
13

. Dalam 

pembelajaran matematika seringkali peserta didik menghadapi 

kesulitan dalam menyelesaikan soal yang rumit atau permasalahan 

yang tidak rutin.  

Kemampuan berpikir kreatif menurut Johnson merupakan 

kemampuan peserta didik memberikan ide – ide yang baru yang 

dihasilkan dari pemahaman baru.
14

  Pemahaman-pemahaman baru ini 

bias di dapat dari lingkungan sekolah, rumah atau tempat-tempat 

lainnya bagi peserta didik. Pentingnya kemampuan berpikir kreatif 

perlu ditumbuhkan pada peserta didik mulai dari jenjang sekolah yang 

semestinya menjadi perhatian kita sebagai pendidik. Mengingat 

dengan kemampuan ini tentunya akan melahirkan generasi penerus 

bangsa kreatif yang mampu menciptakan peluang bagi kehidupannya 

kelak.
15

 Artinya kemampuan ini sudah semestinya mendapat perhatian 

dalam pembelajaran matematika. Secara umum, Al-Qur’an memuat 

banyak ayat yang inspiratif yang kurang lebih 604 ayat yang 

mendorong kita berpikir secara cerdas dan kreatif, sebagaimana 

firman Allah SWT dalam surat al-Ghasiyah, ayat: 17 – 18, yang 

berbunyi:
16

 

بلِِۡيٌَظزُُوىَۡإلِىَۡۡأفَلََۡ وَاءِٓۡوَإلِى١١َۡۡۡكَيۡفَۡخُلقِتَۡۡۡٱلِۡۡ كَيۡفَۡرُفعَِتۡۡۡٱلسَّ

١١ۡ 

Artinya: 

“Maka tidakkah mereka memperhatikan unta, bagaimana 

diciptakan (17), dan langit bagaimana tinggikan?.” (Surat al-

Ghasiyah, Ayat: 17-18) 

 

                                                             
13

 Mahmudi, Komunikasi dalam Pembelajaran Matematika, (MIPMIPA Majalah 

Ilmiah Pendidikan  Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam). Vol. 8, No.1, 2009, h.7  
14

 Era Budi Waluyo, “Penerapan Pendekatan Problem Posing (Pengajuan 

Masalah) untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif pada Peserta didik 

Sekolah Dasar,” Jurnal Penelitian Pendidikan Guru Sekolah Dasar 1, no. 2 (2013): 

1–10. 
15

 Hesti Noviyana, “Pengaruh Strategi Project Based Learning Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika Peserta didik,” JURNAL e-DuMath 3, no. 2 

(2017). 
16

 Syarifan Nurjan, “Pengembangan Berpikir Kreatif,” AL-ASASIYYA: Journal 

Of Basic Education 3, no. 1 (2018): 105–16. 
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Kemampuan komunikasi matematis adalah salah satu 

kemampuan dalam bermatematika yang mendasar yang harus dikuasai 

oleh peserta didik. Melalui komunikasi, terdapat proses penyampaian 

ide atau gagasan secara lisan ataupun tulisan sehingga menciptakan 

pemahaman. Pentingnya kemampuan komunikasi matematis juga 

diungkap Sumarno, bahwa komunikasi matematis merupakan 

komponen penting dalam belajar matematika, alat untuk bertukar ide, 

dan mengklarifikasi pemahaman matematis.
17

 Dalam Al-Qur’an, 

komunikasi matematis dibahas dalam surat Az-Zumar ayat 9. Yang 

berbunyi : 
يۡۡ ٌِتٌۡءَاًاَءَٓۡۡأهََّ وَيزَۡجُواْۡرَحۡوَتَۡۡٱلۡۡخِٓزَةَۡسَاجِدٗاۡوَقاَئِٓوٗاۡيحَۡذَرُۡۡٱلَّيۡلِۡهوَُۡقََٰ

ۡإًَِّوَاۡيتَذََكَّزُۡۡٱلَّذِييَۡيعَۡلوَُوىَۡوَۡۡٱلَّذِييَۡقلُۡۡهلَۡۡيسَۡتوَِيۡۡ ۦۡرَبِّهِۡ لََۡيعَۡلوَُوىَ 

بِۡأوُْلوُاْۡ  ٩ۡۡٱلۡۡلَۡبََٰ

Artinya: 

“(Apakah kamu orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah 

orang yang beribadah pada waktu malam dengan sujud dan 

berdiri, karena takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan 

rahmat Tuhannya? Katakanlah, “Apakah sama orang-orang 

yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?” 

Sebenarnya hanya orang yang berakal sehat yang dapat 

menerima pelajaran.” (Surat Az zumar ayat 9) 

 

Ayat ini menjelaskan bahwa hanya orang yang berakal sehat dan 

tahu tentang suatu permasalahan yang dapat menerima pelajaran 

dengan baik, dalam hal ini permasalahan matematika adalah salah satu 

pelajaran yang dapat dipahami seseorang apabila mengerti 

permasalahannya dan berakal sehat sesuai dengan arti ayat diatas. 

Berdasarkan hasil observasi pra penelitian yang dilakukan di 

MTs Ma’arif NU 5 Sekampung dengan Ibu Ratna Sari kurniawati 

S.Pd selaku pendidik matematika di sekolah tersebut bahwa pada saat 

                                                             
17

 Ria Deswita, Yaya S. Kusumah, dan Jarnawi A. Dahlan, “Peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik melalui strategi pembelajaran CORE 

dengan pendekatan scientific,” Edumatika: Jurnal Riset Pendidikan Matematika 1, 

no. 1 (2018): 35–43. 
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pembelajaran pendidik masih menggunakan pembelajaran 

konvensional dengan metode memberi materi yang sesekali diselingi 

dengan pengerjaan contoh soal lalu peserta didik diberikan soal untuk 

dikerjakan di sekolah. LKPD juga dipakai untuk membantu pendidik 

memberikan tugas dirumah. Dilihat dari proses pembelajaran 

matematika dikelas, pendidik lebih banyak aktif menjelaskan 

sedangkan peserta didik lebih banyak pasif, diam, mendengarkan 

bahkan tidak menyimak pendidik. Kemampuan berpikir kreatif dan 

komunikasi matematis peserta didik tergolong rendah hal ini dapat 

dibuktikan dari data awal yang didapat. Peneliti memberikan soal 

kemampuan berpikir kreatif dan komunikasi matematis 

berdasarkankan indikator-indikator kemampuan berpikir kreatif dan 

komunikasi matematis dengan menggunakan materi bangun datar 

segiempat dan segitiga yang telah dipelajari untuk kelas VIII 1, VIII 2, 

VIII 3dan VIII 4 tahun ajaran 2020/2021. Hal ini dapat ditunjukkan 

dari tabel berikut: 

Tabel 1.1 

Data Awal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik  

Kelas VIII TA. 2020/2021 MTs Ma’arif NU 5 Sekampung 

 

No Kelas 

Total 

Peserta 

Didik 

KKM 

Hasil Kemampuan  

Berpikir Kreatif 

X < 70 X ≥ 70 

1. VIII A 30  

 

70 

22 8 

2. VIII B 31 20 11 

3. VIII C 31 21 10 

4. VIII D 30 18 12 

Persentase 122 66,39% 33,61% 

Sumber : Dokumen Peneliti Melalui Pra Penelitian (Rabu, 10 

Februari 2021) 

 

Berdasarkan pada Tabel 1.1 yang tertera di atas menunjukkan 

bahwa peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kreatif 

tergolong baik hanya 31,57%. Sedangkan 68,42% memiliki 

kemampuan berpikir kreatif yang rendah. Dilihat dari hasil tes berpikir 

kreatif yang peneliti lakukan pada hari Rabu 10 Februari 2021. Dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif di tiga kelas tersebut 
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tergolong kurang. Maka perlu dikembangkan kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik MTs Ma’arif NU 5 Sekampung.  

Kemudian peneliti juga memberi tes kemampuan komunikasi 

bisa dilihat pada Tabel 1.2 : 

 

Tabel 1.2 

Data Awal Tes kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik 

 Kelas VIII TA. 2020/2021 MTs Ma’arif NU 5 Sekampung 

 

No 

 

Kelas 

Total 

Peserta 

Didik 

 

KKM 

Hasil Kemampuan  

Komunikasi Matematis 

X < 70 X ≥ 70 

1. VIII A 30  

 

70 

19 11 

2. VIII B 31 22 9 

3. VIII C 31 18 13 

4. VIII D 30 24 6 

Persentase 122 68,03% 31,97% 

 

Pada Tabel 1.2 di atas menunjukkan bahwa 32,63% mendapat 

nilai diatas KKM atau memiliki kemampuan komunikasi matematis 

yang baik. Sedangkan, 67,26% peserta didik mendapat nilai dibawah 

KKM atau memiliki komunikasi matematis yang rendah. Dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis di tiga kelas 

tersebut tergolong kurang. Maka perlu dikembangkan kemampuan 

komunikasi matematisnya. 

Berlandaskan hasil observasi pra penelitian yang dilaksanakan di 

MTs Ma’arif NU 5 Sekampung, saat kegiatan pembelajaran 

berlangsung diketahui bahwa masih rendahnya kemampuan peserta 

didik memberikan beragam jawaban yang lengkap dan benar, 

memberikan cara penyelesaian yang berbeda – beda dan logis untuk 

penyelesaian masalah, menghubungkan gambar kedalam ide 

matematika, menjelaskan ide, situasi dan relasi matematik dengan 

gambar. Hal tersebut nampak saat peserta didik menjawab soal tes 

yang peneliti berikan saat observasi pra penelitian. Perlu adanya 

perubahan dalam pemilihan strategi pembelajaran agar bisa mengatasi 

permasalahan yang mampu mengembangkan dan meningkatkan 
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kemampuan berpikir kreatif dan komunikasi matematis peserta didik. 

Salah satunya menerapkan strategi pembelajaran REACT . 

Center Of Occupational Research and Development menjabarkan 

lima komponen dari strategi pembelajaran REACT yaitu Relating 

merupakan mengaitkan konsep – konsep baru yang akan dipelajari 

dengan konsep – konsep yang telah dipelajari atau pengalaman 

kehidupan sehari – hari. Experiencing adalah melakukan eskplorasi, 

pencarian, dan penemuan konsep baru yang akan dipelajari. Applying 

adalah menerapkan konsep yang telah diketahui. Cooperating adalah 

saling berbagi, saling merespon dan berkomunikasi antar peserta 

didik. Transferring adalah menggunakan pengetahuan yang dimiliki 

dalam konteks baru.
18

 

Strategi REACT telah diterapkan Fortuna dan Dantes yang hasil 

penelitiannya memperlihatkan dampak positif dalam pembelajaran 

matematika. Rangkaian tahapan dalam strategi REACT menuntun 

peserta didik untuk menganalisis suatu permasalahan dan menemukan 

solusi dari permasalahan tersebut yang pada akhirnya akan berdampak 

pada hasil belajar yang optimal. Peserta didik diajak menemukan 

sendiri konsep yang dipelajarinya, bekerja sama, menerapkan konsep 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari dan mentransfer dalam kondisi 

baru.
19

 Dalam strategi REACT juga peserta didik dapat menemukan 

hubungan penuh makna antara ide-ide abstrak dengan penerapan 

praktis di dalam konteks dunia nyata. Peserta didik mengintegralisasi 

konsep melalui penemuan, penguatan, dan keterhubungan. Strategi 

REACT . Oleh karena itu, maka perlu adanya inovasi pembelajaran 

yang diyakini mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan 

komunikasi matematis peserta didik. Salah satunya dengan 

menerapkan strategi pembelajaran REACT. 

Dengan demikian, berdasarkan latar belakang yang telah 

dipaparkan di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti “Pengaruh 

                                                             
18

 Novi Ratna Sari, Pentatito Gunowibowo, dan Rini Asnawati, “Pengaruh 

Strategi Relating Experiencing Apllying Cooperating Transferring Terhadap 
Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta didik,” Jurnal Pendidikan Matematika 

Unila 6, no. 3 (2018). 
19

 I. Komang Agung Diansih Fortuna dan Nyoman Dantes, “Pengaruh Strategi 

REACT terhadap Hasil Belajar Matematika ditinjau dari Aktivitas Belajar Peserta 

didik Kelas V SD” (Ganesha University of Education, 2014). 
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Strategi Pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperative, Transferring) terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif dan 

Komunikasi Matematis Peserta Didik”. 

 

 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian yang akan 

dilakukan peneliti dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Pembelajaran matematika di kelas VIII MTs Ma’arif NU 5 

Sekampung masih menerapkan pembelajaran konvensional 

2. Masih rendahnya kemampuan komunikasi matematis dan 

berfikir kreatif dalam mengerjakan soal  

3. Belum diterapkannya strategi pembelajaran REACT di MTs 

Ma’arif NU 5 Sekampung 

4. Hasil belajar peserta didik masih banyak dibawah KKM 

5. Peserta didik dominan pasif hanya memperhatikan pendidik 

 

D. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi latar belakang, terdapat beberapa 

permasalahan yang harus peneliti batasi agar tidak meluas dan 

menyimpang dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Penelitian dilakukan pada peserta didik kelas VIII tahun 

ajaran 2021/2022 MTs Ma’arif NU 5 Sekampung 

2. Materi yang digunakan yaitu relasi dan fungsi 

3. Strategi yang digunakan yaitu strategi pembelajaran REACT 

untuk melihat pengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif 

dan komunikasi matematis 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti 

merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat pengaruh antara strategi REACT terhadap 

kemampuan berpikir kreatif dan komunikasi matematis 

peserta didik ? 

2. Apakah terdapat pengaruh strategi pembelajaran (REACT) 

terhadap kemampuan berpiki kreatif ? 
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3. Apakah terdapat pengaruh strategi pembelajaran (REACT) 

terhadap kemampuan komunikasi matematis ? 

 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan 

untuk : 

1. Untuk mengetahui pengaruh antara strategi REACT terhadap 

kemampuan berpikir kreatif dan komunikasi matematis 

peserta didik 

2. Untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran REACT 

terhadap kemampuan berpikir kreatif 

3. Untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran REACT 

terhadap kemampuan komunikasi matematis 

 

G. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi semua lapisan 

yang berkaitan dalam dunia pendidikan, yaitu: 

1. Bagi Pendidik 

Mencapai gelar Sarjana Pendidikan, meningkatkan wawasan 

sebagai calon pendidik di masa yang akan datang dan 

memotivasiasi pendidik untuk lebih inovatif menggunakan 

strategi pembelajaran. 

2. Bagi Peserta Didik  

Peserta didik diharapkan dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir kreatif dan komunikas matematis dengan baik, 

sehingga mendapatkan hasil belajar yang baik dalam setiap 

pelajaran khususnya matematika. 

3. Bagi Sekolah  

Menjadi salah satu literature yang akan berdampak pada 

peningkatan kapasitas pendidik dan mutu pendidikan 

disekolah tersebut. 

 

 

H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini ialah dengan judul 

penelitian : 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Arifin A. T, Kartono dan 

Sutarto. H dengan judul “ Keefektifan Strategi Pembelajaran 

REACT pada kemampuan peserta didik kelas VII Aspek 

Komunikasi Matematis” tahun 2014. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran REACT 

efektif terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta 

didik materi segiempat kelas VII SMP Negeri 1 

Gembong.
20

Persamaan penelitian Arifin A. T, Kartono dan 

Sutarto. H dengan penelitian ini yaitu sama – sama memakai 

strategi REACT dan mengukur kemampuan komunikasi 

matematis. Sedangkan perbedaan nya terletak pada 

kemampuan yang diukur penelitian terdahulu hanya mengukur 

kemampuan komunikasi matematis dan penelitian ini 

mengukur kemampuan berpikir kreatif secara bersamaan.  

 

2. Penelitian yang dilakukan Hendra Erik Rudyanto dengan 

judul “ Strategi Discovery Learning dengan Pendekatan 

Saintifik Bermuatan Karakter untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kreatif “ tahun 2014. Hasil penelitian 

menunjukkan : 1)  kemampuan berpikir kreatif mencapai 

ketuntasan dengan nilai rataan 71,55 dan mencapai 

ketuntasan; 2) rata-rata kemampuan berpikir kreatif kelas 

strategi discovery learning dengan pendekatan saintifik lebih 

baik daripada kelas ekspositori; 3) karakter rasa ingin tahu dan 

keterampilan mengkomunikasikan berpengaruh positif 

terhadap kemampuan berpikir kreatif; dan 4) adanya 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif pada kelas strategi 

discovery learning dengan pendekatan saintifik.
21

 Persamaan 

penelitian Hendra Erik Rudyanto dengan penelitian ini adalah 

sama – sama mengukur kemampuan berpikir kreatif. 

                                                             
20

 A. T. Arifin, Kartono Kartono, dan Hery Sutarto, “Keefektifan Strategi 

Pembelajaran React Pada Kemampuan Peserta didik Kelas VII Aspek Komunikasi 

Matematis,” Kreano, Jurnal Matematika Kreatif-Inovatif 5, no. 1 (2014): 91–98. 
21

 Hendra Erik Rudyanto, “Strategi discovery learning dengan pendekatan 

saintifik bermuatan karakter untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif,” 

Premiere Educandum: Jurnal Pendidikan Dasar dan Pembelajaran 4, no. 01 (2016). 
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Sedangkan perbedaan nya yaitu pada strategi yang dipakai, 

penelitian ini menggunakan strategi pembelajaran REACT 

dan peneliti mengukur kemampuan berpikir kreatif dan 

komunikasi matematis 

  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Runtyani Irjayanti Putri dan 

Rusgianto Heri Santoso dengan judul “Keefektifan Strategi 

REACT Ditinjau dari Prestasi Belajar, Kemampuan 

Penyelesaian Masalah, Koneksi Matematis, Self Effiacy” 

tahun 2015. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: a) strategi 

pembelajaran REACT efektif pada pembelajaran turunan 

fungsi ditinjau dari prestasi belajar matematika, kemampuan 

penyelesaian masalah matematis, kemampuan koneksi 

matematis, dan Self efficacy peserta didik, b) strategi 

pembelajaran REACT lebih efektif daripada pembelajaran 

konvensional pada pembelajaran turunan fungsi ditinjau dari 

aspek prestasi belajar matematika, kemampuan penyelesaian 

masalah matematis, kemampuan koneksi matematis, dan Self 

efficacy peserta didik. 
22

Persamaan antara penelitian Runtyani 

Irjayanti Putri dan Rusgianto Heri Santoso dengan penilitian 

ini adalah strategi pembelajaran yang dipakai sama – sama 

memakai strategi REACT. Sedangkan perbedaannya yaitu 

penelitian ini mengukur kemampuan komunikasi matematis 

dan berpikir kreatif. 

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Rizal Abdurrozak, Asep 

Kurnia Jaya Dinata dan Isrok’Atun dengan judul “Pengaruh 

Strategi Problem Based Learning terhadap Kemampuan 

Berpikir Kreatif Peserta didik” tahun 2016. Hasil analisis yang 

diperoleh : 1) terdapat peningkatan kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik dengan menggunakan strategi PBL, 2) 

terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik dengan 

menggunakan strategi PBL, 3) Kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik dengan menggunakan strategi PBL lebih baik 

                                                             
22

 Putri dan Santosa, Keefektifan Strategi REACT Ditinjau dari Prestasi Belajar, 

Kemampuan Penyelesaian Masalah, Koneksi Matematis, Self Effiacy. 
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daripada menggunakan strategi konvensional, 4) terdapat 

faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik.
23

 Persamaan antara 

penelitian Rizal Abdurrozak, Asep Kurnia Jaya Dinata dan 

Isrok’Atun dengan penelitian ini adalah sama – sama 

mengukur kemampuan berpikir kreatif. Sedangkan 

perbedaannya yaitu strategi yang digunakan berbeda 

penelitian ini menggunakan strategi REACT dan kemampuan 

yang diukur kemampuan berpikir kreatif dan komunikasi 

matematis. 

 

 

 

 

 

 

                                                             
23

 Rizal Abdurrozak dan Asep Kurnia Jayadinata, “Pengaruh Strategi Problem 

Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta didik,” Jurnal Pena 

Ilmiah 1, no. 1 (2016): 871–80. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

A. Teori Yang Digunakan 

1. Strategi Pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperative, Transferring) 

a. Pengertian Strategi Pembelajaran REACT  

Proses kegiatan pembelajaran dengan strategi REACT 

adalah suatu siklus kegiatan, yang artinya proses pembelajaran 

tidak pernah terputus. Menurut Crawford strategi 

pembelajaran REACT dijabarkan oleh Center of Occuptional 

Research and Development (CORD) di Amerika yang terdiri 

dari 5 tahapan yaitu:
24

 (1) relating (mengaitkan) yaitu 

menghubungkan; (2) experiencing (mengalami) yaitu 

melakukan pencarian dan penyelidikan yang dilakukan oleh 

peserta didik secara aktif untuk menemukan konsep – konsep 

yang di pelajari; (3)  applying (menerapkan) yaitu penerapan 

pengertian matematika dalam penyelesaian masalah; (4) 

cooperating (bekerjasama) yaitu memberikan pembelajaran 

pada peserta didik melalui kerjasama dan berbagi; (5) 

transferring (memindahkan) yaitu memberikan kesempatan 

pada peserta didik untuk mentransfer pengetahuan matematika 

dalam menyelesaikan masalah matematika pada bidang 

aplikasi matematika lainnya. 

Arifin menyatakan bahwa dalam proses relating peserta 

didik diharapkan dapat mengidentifikasi suatu permasalahan 

dan menjelaskan secara sederhana yang akan memotivasi 

peserta didik mengeluarkan ide-idenya.
25

 Ide-ide tersebut yang 

akan dimanfaatkan untuk membangun kemampuan dasar 

                                                             
24 Kaselin, Sukestiyarno, dan Waluya, Kemampuan komunikasi matematis pada 

pembelajaran matematika dengan strategi REACT berbasis etnomatematika, 

(Unnes Journal of Mathematics Education Research) Vol 2 No. 2, 2013, 
25 Arifin, Kartono, dan Sutarto, “Keefektifan Strategi Pembelajaran React Pada 

Kemampuan Peserta didik Kelas VII Aspek Komunikasi Matematis.” 

17 
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peserta didik saat melakukan experiencing. Agar peserta didik 

dapat membuat kesimpulan yang baik maka peserta didik 

dapat melakukannya dengan berkelompok (cooperating). Saat 

berunding peserta didik diharapkan dapat memberikan 

penjelasan yang lebih rinci serta mengatur strategi dan taktik 

dalam pengaplikasian konsep yang sedang dipelajari dalam 

applying dan transferring. 

Menurut Wangi, Winarti dan Kharis, saat proses 

pembelajaran menggunakan strategi REACT peserta didik 

belajar dengan cara mengaitkan konsep yang dipelajari 

dengan pengetahuan yang dimilikinya dalam kehidupan 

sehari-hari.
26

 Hal tersebut memudahkan peserta didik untuk 

lebih mengingat informasi – informasi yang ada dan paham 

akan konsep yang sedang dipelajari karena mereka 

menemukan sendiri informasi tersebut tidak hanya diberi tahu 

oleh guru. Setelah peserta didik memahami materi, peserta 

didik akan memiliki antusias untuk mengerjakan soal-soal 

tersebut dengan mudah. 

REACT adalah strategi pembelajaran yang mengemas 

pembelajaran sedemikian rupa sehingga peserta didik dengan 

mudah mengaitkan kejadian-kejadian yang berada disekitar 

lingkungan dengan materi yang akan di ajarkan sehingga 

mampu menciptakan pembelajaran yang bermakna. 

Rangkaian tahapan strategi REACT membimbing peserta 

didik untuk menganalisis suatu permasalahan dan menemukan 

solusi dari permasalahan yang pada akhirnya berdampak pada 

hasil belajar yang optimal. Peserta didik diajak menemukan 

sendiri konsep yang dipelajarinya, bekerja sama, menerapkan 

konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari dan mentransfer 

dalam kondisi baru.
27

 Sehingga strategi pembelajaran ini dapat 

memberikan kesempatan bagi peserta didik agar berperan 

aktif di dalam kelas, untuk memperoleh informasi lebih 

                                                             
26

 Uslima, Ertikanto, dan Rosidin, Contextual learning module based on multiple 

representations: the influence on students’ concept understanding. 
27

 Fortuna dan Dantes, “Pengaruh Strategi REACT terhadap Hasil Belajar 

Matematika ditinjau dari Aktivitas Belajar Peserta didik Kelas V SD.” 
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banyakdengan mencoba, bertanya dan mengklarifikasi 

informasi yang telah peserta didik peroleh. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli dapat 

disimpulkan bahwa REACT merupakan strategi pembelajaran 

secara konstektual yang didalamnya terdapat strategi 

relating,experiencing, applying, cooperating, dan transferring 

yang mengaitkan permasalahan dengan masalah-masalah yang 

dapat ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini bertujuan 

untuk membangun kerangka berfikir peserta didik dari 

pengalaman yang telah dimiliki sebelumnya. 

 

b. Tahapan Strategi Pembelajaran REACT 

Menurut Crawford tahapan strategi React Sebagai Berikut:
28

 

1) Relating (mengaitkan), yaitu pembelajaran dalam kondisi 

sehari – hari. yang dimaksud dalam hal ini yaitu 

menghubungkan situasi kehidupan sehari – hari dengan 

informasi baru atau masalah yang dipecahkan.  

2) Experiencing (mengalami) yaitu belajar dalam konteks 

eksplorasi, penemuan, dan discovery yang merupakan 

jantung pembelajaran konstektual. Peserta didik mungkin 

akan menjadi termotivasi dan merasa nyaman berkat hasil 

strategi pembelajaran lain seperti aktivitas dengan teks, 

cerita, video. 

3) Applying (menerapkan) yaitu menerapkan konsep dalam 

konteks yang berguna seiring memproyeksikan peserta 

didik ke arah masa depan yang diharapkan atau ke arah 

tempat kerja yang mungkin tidak familier. Setelah peserta 

didik mampu melakukan kegiatan yang sesuai dengan 

materi yang telah dipelajari maka peserta didik akan dapat 

mengalami sendiri kegiatan yang ada pada materi pelajaran 

yang telah dipelajari. 

4) Cooperating (bekerja sama) adalah belajar dalam konteks 

mengkomunikasian dengan peserta didik yang lain yaitu 

                                                             
28

 Anton Iful Riyanto dan Supari Muslim, “Penerapan Srategi Pembelajaran 

React Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik,” Jurnal Pendidikan Teknik 

Elektro 3, no. 2 (2014). 
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strategi pembelajaran yang utama dalam pengajaran 

konstektual. Yang dilakukan pendidik adalah membagi 

peserta didik menjadi beberapa kelompok kemudian tiap 

kelompok mencari contoh-contoh  tentang materi pelajaran 

yang telah dipelajari dilingkungan masyarakat sekitar. 

5) Transfering (memindahkan) adalah pembelajaran suatu isi 

dalam konteks pengetahuan yang ada atau 

memindahkannya berlandaskan apa yang telah diketahui 

peserta didik. Setelah peserta didik paham terhadap konsep 

yang dipelajarinya, maka selanjutnya peserta didik  

menerapkan atau memanfaatkan pengetahuan yang telah 

diperolehnya ke dalam konteks yang baru. Peserta didik 

diajak untuk bertukar pikiran dengan teman lainnya untuk 

merumuskan hasil dari kegiatan pembelajaran yang telah 

dipelajari. 

 

Lima tahapan strategi pembelajaran REACT dapat 

digambarkan dalam bentuk tahapan dalam Gambar 2. 1 berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Tahapan Strategi Pembelajaran REACT 

Relating 

Experiencin

Applying Cooperating 

Transffering 
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c. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Pembelajaran 

REACT 

Menurut Fortuna, kelebihan REACT sebagai berikut 
29

: 

1) Memperdalam pemahaman peserta didik. Saat kegiatan 

pembelajaran peserta didik tidak hanya menerima 

informasi yang disampaikan oleh pendidik, tetapi peserta 

didik juga melakukan aktivitas mengerjakan LKS dan 

diskusi, akibatnya peserta didik mampu mengaitkan dan 

mengalami sendiri prosesnya, 

2) Mengembangkan perilaku menghargai diri sendiri dan 

orang lain. Karena dalam pembelajaran peserta didik 

bekerjasama, melakukan aktivitas, dan menentukan sendiri 

konsep-konsep yang dipelajari. Peserta didik akan 

mempunyai rasa percaya diri dan menghormati orang lain 

dalam diskusi atau kerja kelompok, 

3) Mengembangkan sikap kebersamaan dan rasa saling 

memiliki. Belajar secara berkelompok akan menumbuhkan 

komunikasi antar peserta didik dalam aktivitas dan 

menumbuhkan rasa tanggung jawab, sehingga dapat 

menciptakan sikap kebersamaan dan rasa saling memiliki, 

4) Mengembangkan keterampilan untuk masa depan. Belajar 

dengan mengalami dituntut suatu keterampilan dari peserta 

didik untuk memanipulasi benda konkret, misalnya 

menghitung dan membandingkan. Kegiatan yang 

dilaksanakan tersebut dapat menjadi bekal untuk 

mengembangkan keterampilan masa depan peserta didik, 

5) Membentuk sikap mencintai lingkungan. Belajar dengan 

memperhatikan keadaan lingkungan dan peristiwa dalam 

kehidupan sehari-hari, kemudian dikaitkan dengan 

informasi-informasi baru. Hal ini akan menyebabkan 

peserta didik dengan sendirinya membentuk sikap 

mencintai lingkungan. 

6) Menumbuhkan motivasi peserta didik, 

                                                             
29

 Fortuna dan Dantes, “Pengaruh Strategi REACT terhadap Hasil Belajar 

Matematika mpiladitinjau dari Aktivitas Belajar Peserta didik Kelas V SD.” 
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7) Memudahkan peserta didik memahami kegunaan materi di 

kehidupan sehari-hari, 

8) Membuat belajar menjadi inklusif. 

 

Kekurangan strategi REACT adalah sebagai berikut:
30

 

1) Memerlukan durasi yang tidak sebentar untuk peserta didik 

dalam melakukan kegiatan belajar. Untuk menangani hal 

tersebut diperlukan penyusunan waktu yang selektif,  

2) Memerlukan keterampilan khusus pendidik. Keterampilan 

pendidik yang sangat diperlukan ialah terdapat keingininan 

melakukan hal inovatif, kreatif dan komunikasi dalam 

proses pembelajaran.  

 

2. Kemampuan Berpikir Kreatif 

a. Pengertian Berpikir Kreatif 

Berpikir kreatif ialah aktivitas mental yang terkait dengan 

kepekaan terhadap suatu masalah, mempertimbangkan 

informasi baru dan ide-ide yang tidak lazim dengan suatu 

pikiran terbuka, dan mampu membuat hubungan-hubungan 

dalam menyelesaikan masalah.
31

 Kemampuan berpikir kreatif 

ini penting untuk dikembangkan guna mempersiapkan diri 

dalam bersaing sebagai sumber daya manusia yang unggul. 

Hal ini merupakan salah satu kegiatan mental yang dapat 

memupuk ide-ide asli dan pehaman-pemahaman baru yang 

dapat dilakukan oleh peserta didik.  

Berpikir kreatif merupakan aktivitas mental yang berkaitan 

dengan kepekaan terhadap masalah, dapat mempertimbangkan 

informasi baru dan ide-ide yang tidak biasanya dengan suatu 

pikiran terbuka. Maka dari itu, agar kreativitas peserta didik 

dapat terwujud, dibutuhkan adanya dorongan dalam diri 

individu itu sendiri ataupun dorongan dari lingkungan sekitar. 

                                                             
30

 Elli Kusumawati dan Novia Dwi Rizki, “Pembelajaran Matematika Melalui 

Strategi REACT Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Peserta didik SMK,” EDU-MAT: Jurnal Pendidikan Matematika 2, no. 2 (2014). 
31

 La Moma, “Pengembangan Instrumen Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis Untuk Peserta didik SMP,” Delta-Pi: Jurnal Matematika dan Pendidikan 

Matematika 4, no. 1 (2016). 
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Menurut Kuspriyanto & Siagian manusia yang kreatif 

sangat dibutuhkan dalam mengantisipasi dan merespon secara 

efektif ketidaktentuan perubahan dunia saat ini.
32

 Namun 

kenyataannya masih sedikit ditemukan manusia yang kreatif, 

hal ini ditandai dengan rendahnya kreasi dan inovasi 

masyarakat secara umum. Kreativitas merupakan bakat yang 

dimiliki oleh semua orang yang dapat dipupuk melalui 

pendidikan, namun pada kenyataannya pendidikan di sekolah 

lebih berorientasi kepada pengembangan inteligensi daripada 

kreativitas, sedang keduanya sama penting untuk mencapai 

keberhasilan hidup. 

Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan untuk 

menghasilkan ide atau gagasan yang baru untuk menghasilkan 

suatu cara dalam menyelesaikan masalah, bahkan 

menghasilkan cara yang baru sebagai solusi alternatif. 

Menurut Torrance, sebagaimana dikutip oleh Munandar 

kreativitas merupakan proses merasakan dan mengamati 

adanya masalah, membuat dugaan tentang kekurangan 

masalah tersebut, menilai dan menguji dugaan atau hipotesis, 

kemudian mengubah dan mengujinya lagi, dan pada akhirnya 

menyampaikan hasil-hasilnya.
33

  

Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan dimana 

seseorang yang mampu membangun koneksi antara berbagai 

hal yang tidak diasadari orang lain secara spontan.  

   

b. Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif 

Berpikir kreatif merupakan aktifitas berpikir untuk dapat 

menghasilkan sesuatu yang kreatif dan orisinil.
34

 Dalam hal 

                                                             
32

 Kuspriyanto dan Siagian, Strategi Pembelajaran dan Kemampuan Berpikir 

Kreatif terhadap Hasil Belajar Fisika.  
33

 Yekti Nur Arifah, Rochmad Rochmad, dan Sugiman Sugiman, 

“Keefektifan strategi pembelajaran CORE berbantuan strategi studi kasus 

terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik SMP,” Unnes Journal of 

Mathematics Education 5, no. 2 (2016). 
34

   Yeyen Febrianti, Yulia Djahir. “Analisis Kemampuan Berpikir 

Kreatif Peserta Didik dengan Memanfaatkan Lingkungan pada 
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ini peserta didik akan mengembangkan ide-ide baru yang 

memiliki mutu yang baik. Sedangkan menurut Susanto, 

berpikir kreatif merupakan sebuah proses yang melibatkan 

unsur-unsur orisnalitas, kelancaran, fleksibelitas, dan 

elaborasi.
35

 Hal ini menunjukkan bahwa berpikir kreatif dapat 

mengembangkan daya berpikir yang mencangkup wawasan 

dengan unsur yang luas. Selain itu, berpikir kreatif dapat 

menghasilkan pemikiran yang bermutu, proses ini tentunya 

tidak bias dilaksanakan tanpa adanya sumber pengetahuan 

yang telah didapat dengan pengembangan pemikiran yang 

baik. Kemampuan berpikir kreatif ini lah yang nantinya akan 

memberikan dukungan kepada peserta didik sehingga peserta 

didiklebih terpacu untuk lebih kreatif. 

Berdasarkan pendapat yang telah diuraikan, bahwa berpikir 

kreatif adalah sebuah proses yang mengembangkan ide-ide 

yang tidak biasa dan menghasilkan pemikiran yang baru dan 

memiliki ruang lingkup yang luas. Agar memudahkan proses 

penilaian ketercapaian peserta didik, maka dibutuhkan adanya 

indikator acuan penilaian. Dalam hal ini digunakan penilaian 

merujuk pada indikator kemampuan berpikir kreatif menurut 

Munandar, yaitu:
36

  

a. Berpikir lancar (fluency) yang menyebabkan seseorang 

mampu mencetuskan banyak gagasan, jawaban, 

penyelesaian masalah atau pertanyaan 

b. Berpikir luwes yang menyebabkan seseorang dapat 

menghasilkan ide-ide yang bervariasi 

c. Keaslian atau orisinal yang menyebabkan seseorang 

dapat menghasilkan ide baru yang sebelumnya tidak ada 

                                                                                                             
Mata Pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 6 Palembang.” Universitas 

Sriwijaya. Jurnal Profit. Vol. 3. No. 1. (2016). H. 122 
35

   Susanto, “Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar”, 

Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri. 2013 
36

 Arifah, Rochmad, dan Sugiman, “Keefektifan strategi pembelajaran 

CORE berbantuan strategi studi kasus terhadap kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik SMP.”  
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d. Kerincian merupakan kemampuan seseorang untuk 

mengembangkan atau menambahkan ide baru sehingga 

mengghasilkan ide yang lebih rinci dan detail. 

 

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif 

No. Indikator Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

Definisi Kemampuan Berpikir Kreatif 

1. Berpikir Lancar 

(fluency) 

- Menjawab lebih dari satu ide yang 

signifikan dengan penyelesaian masalah 

dengan lancar dan hasil yang benar. 

2. Berpikir Luwes 

(flexibility) 

- Menggunakan strategi penyelesaian 

masalah yang beragam. 

- Menjawab lebih dari satu cara 

penyelesaian yang berbeda tetapi 

dengan hasil yang benar. 

- Mampu melihat permasalahan dari 

berbagai sudut pandang yang berbeda. 

3. Keaslian (originality) - Menggunakan caranya sendiri dalam 

menyelesaikan masalah dengan cara dan 

jawaban benar. 

- Memberikan ide atau gagasan baru yang 

unik dan berbeda dengan pesera didik 

lainnya. 

4. Kerincian (elaboration) - Memberikan uraian yang rinci terhadap 

penyelesaian suatu masalah, baik dalam 

cara pengerjaannya maupun secara tata 

bahasa dan simbol yang dipakai. 

 

 Indikator kemampuan berfikir kreatif ini yang akan 

menghasilkan ide-ide baru yang sebelumnya tidak ada. Kreativitas 

seseorang pun dapat ditunjukkan dengan berbagai hal, seperti 

kebiasaan berpikir, sikap, pembawaan atau kepribadian, atau 

kecakapan dalam memecahkan suatu masalah. Di dalam proses belajar 

mengajar, untuk dapat mendorong tingkah laku kreatif peserta didik 

guru harus mengemukakan saran-saran tentang apa yang dilakukan 

oleh peserta didiknya. 
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3. Kemampuan Komunikasi Matematis 

a. Pengertian Komunikasi Matematis 

Kata komunikasi berasal dari bahasa inggris 

“communication” sedangkan secara epistemologis berasal dari 

kata “communicatus” yang bersumber dari kata “communis” 

yang memiliki arti “berbagi” atau “menjadi milik bersama” 

merupakan suatu usaha yang bertujuan untuk kebersamaan atau 

kesamaan makna.
37

 Komunikasi sendiri bisa bermakna proses 

penciptaan arti terhadap gagasan atau ide yang disampaikan 

kepada orang lain. Kemampuan komunikasi menjadi aspek 

utama dalam mempengaruhi kesuksesan pekerjaan. Melalui 

komunikasi peserta didik dapat menyampaikan ide kepada 

pendidik dan peserta didik lain. Itu berarti salah satu aspek 

penting yang dapat mempengaruhi keberhasilan pembelajaran 

adalah bentuk komunikasi yang digunakan oleh guru dan 

peserta didik pada saat beriteraksi. 

 Komunikasi matematika merupakan suatu keterampilan 

yang penting dalam matematika yaitu kemampuan untuk 

mengekpresikan ide-ide matematika secara koheren terhadap 

guru, teman baik melalui bahasa lisan atau tulisan. Menurut 

Greenes & Schulman komunikasi matematika adalah 

kemampuan:
38

 (1) untuk menjelaskan ide dengan percakapan, 

tulisan, demonstrasi, serta melukiskan secara visual dalam tipe 

yang berbeda, (2) memahami, menginterpretasikan dan 

mengevaluasi ide yang disajikan dalam tulisan atau dalam 

bentuk visual, (3) mengkonstruksi, menginterpretasikan, dan 

mengaitkan berbagai bentuk representasi ide dan hubungannya, 

(4) membuat pengamatan dan konjekture, merumuskan 

pertanyaan, membawa dan mengevaluasi informasi, dan (5) 

menghasilkan dan menyatakan argument secara persuasive.  

                                                             
37

 Hendra Kartika, “Pembelajaran Matematika Berbantuan Software Matlab 

sebagai Upaya Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis dan Minat Belajar 
Peserta didik SMA,” JUDIKA (Jurnal Pendidikan Unsika) 2, no. 1 (2014).  

38 Yerizon, Jamaan, dan Selvia, PStrategi REACT (Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperative, Transferring) Pengaruh terhadap Kemampuan 

Komunikasi Matematis Kelas XI SMP. 
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Kemampuan komunikasi matematika merupakan 

kemampuan yang dapat menyertakan dan memuat berbagai 

kesempatan untuk dapat berkomunikasi dalam bentuk 

merefleksikan benda-benda yang nyata, ide-ide matematika, 

dapat mebuat strategi situasi atau persoalan yang menggunakan 

metode lisan, tertulis dan konkret yang  menggunakan keahlian 

membaca, menulis, dan menelaah untu menginterprestasikan 

dan mengevaluasi ide-ide, symbol, istilah tau istilah serta 

informasi matematika dan merespon suatu pernyataan/persoalan 

dalam bentuk argument yang meyakinkan. 

     Sejalan dengan pernyataan itu NCTM (National Council of 

Teachers of Mathematics) mengatakan bahwa kemampuan 

komunikasi matematika harus ditanamkan di dalam diri peserta 

didik yang bertujuan untuk: (1) menyusun dan mengaitkan 

pemikiran matematika mereka melalui komunikasi; (2) 

mengkomunikasikan pemikiran matematika secara koheren dan 

jelas kepada teman-temannya, guru, dan orang lain; (3) 

menganalisis dan menilai pemikiran matematika dan strategi 

yang dipakai orang lain; serta (4) menggunakan bahasa 

matematika untuk mengekspresikan ide-ide matematika secara 

benar.
39

Dalam hal ini dapat diartikan komunikasi memainkan 

peranan sentral dalam proses belajar mengajar, karena dapat 

mendorong peserta didik untuk dapat menjelaskan dengan 

berbagai cara sehingga guru tidak hanya memvalidasi namun 

dapat membangun pemahaman para peserta didik. 

Komunikasi matematis yaitu kemampuan peserta didik 

dalam memberikan gagasan-gagasan, ide-ide, serta 

pemahamannya tentang materi matematika yang dipelajari, 

misal berupa rumus, konsep atau metode penyelesaian suatu 

masalah
40

. Kemampuan komunikasi matematis ialah 

                                                             
39

 Juliana Rakony Untayana dan Idris Harta, “Pengembangan perangkat 

pembelajaran limit berbasis pendekatan saintifik berorientasi prestasi belajar 
dan kemampuan komunikasi matematika,” Jurnal Riset Pendidi kan 

Matematika 3, no. 1 (2016): 45–54. 
40

 Yuli Amalia, Muhamad Duskri, dan Anizar Ahmad, “Penerapan strategi 

eliciting activities untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis dan 

self confidence peserta didik SMA,” Jurnal Didaktik Matematika 2, no. 2 (2015). 
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kemampuan berkomunikasi diantaranya dalam hal 

mengevaluasi ide, simbol, istilah, mendengarkan prsesentasi 

dan berdiskusi informasi matematika yang dilihat melalui cara 

matematis.  

Hal – hal mengenai komunikasi matematis adalah sebagai 

berikut  
41

: 

1) Mengaitkan persoalan suatu gambar, benda nyata serta 

diagram ke dalam gagasan matematika,  

2) Menguraikan ide – ide matematika dengan objek nyata, 

gambar, grafik serta aljabar, 

3) Mengemukakan kejadian di kehidupan sehari – hari kedalam 

bentuk matematika, 

4) Mendengar, berdiskusi, dan menulis tentang matematika, 

5) Membaca serta mencerna penyajian matematis tertulis, 

menyusun argumen, membuat dugan, merumuskan definisi 

serta generalisasi, 

6) Membuat pertanyaan dan menjelaskan yang telah di pelajari 

tentang matematika.  

 

b. Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis 

Adapun indikator kemampuan komunikasi matematis 

menurut Sumarmo diantaranya:
42

 

1) Menyatakan benda – benda nyata, gambar, dan diagram 

kedalam bentuk strategi matematika,  

2) Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematik secara lisan 

atau tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik dan 

aljabar, 

3) Menjelaskan dan membuat pertanyaan matematika yang 

dipelajari, 

4) Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang 

matematika, 

                                                             
41

 Riska Dewi, “Pengembangan Instrumen Tes untuk Mengukur Kemampuan 

Komunikasi Matematis Peserta didik SMP Negeri 17 Makassar” (Universitas Islam 

Negeri Makassar, 2017). 
42

 Asep Ikin Sugandi dan Martin Bernard, “Penerapan Pendekatan Kontekstual 

Terhadap Kemampuan Pemahaman Dan Komunikasi Matematis Peserta didik Smp,” 

Jurnal Analisa 4, no. 1 (2018): 16–23. 
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5) Membaca dengan pemahaman atau persentasi matematika 

tertulis., 

6) Membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan 

definisi dan generalisasi. 

Indikator-indikator kemampuan komunikasi matematis ini 

kemudian disusun sedemikian rupa dalam membentuk ranah 

kognitif peserta didik sehingga dapat digunakan untuk 

mengukur kemampuan komunikasi matematika pada peserta 

didik. Dalam mengukur kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik, digunakan tingkatan pemahaman, penerapan dan 

analisis, ini diharapakan dapat melihat kemampuan komunikasi 

matematika peserta didik. 

 

B. Kerangka Berpikir 

     Kerangka berpikir merupakan strategi konseptual tentang 

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang 

telah di identifikasi sebagai masalah yang penting.
43

 Dalam 

penelitian ini penulis akan mencoba melihat pengaruh antara 

dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 

Variabel bebas adalah strategi pembelajaran REACT (X) 

kemudian variabel terikat adalah kemampuan komunikasi 

matematis (Y1) dan berpikir kreatif (Y2). 

Variabel bebas dan variabel terikat ditunjukan pada diagram 

berikut : 

 

 

 

 

Keterangan : 

X = Strategi Pembelajaran REACT  

Y1 = Berpikir Kreatif 

Y2 = Kemampuan Komunikasi Matematika 

                                                             
43

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung:Alfabeta, 2013), hlm60. 
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Gambar 2.2 

Kerangka Berpikir Penelitian 

Permasalahan 

1. Masih menggunakan pembelajaran konvensional 

2. Masih rendahnya kemampuan berpikir kreatif dan 

komunikasi matematis 

3. Hasil belajar peserta didik masih banyak dibawah KKM 

4. Peserta didik dominan pasif 

Strategi Pembelajaran REACT 

Pembelajaran yang membantu pendidik mengaitkan 

materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata 

peserta didik dan mendorong peserta didik membuat 

hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 

dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 

sebagai anggota masyarakat 

Berpikir Kreatif 

 Mencetuskan banyak 

gagasan, jawaban, 

penyelesaian masalah atau 

pertanyaan 

 Menghasilkan ide-ide yang 

bervariasi 

 Menghasilkan ide baru yang 

sebelumnya tidak ada 

 Mengembangkan atau 

menambahkan ide baru 

sehingga menghasilkan ide 

yang lebih rinci dan detail 

Komunikasi Matematis 

 Menyatakan benda-benda 

nyata, gambar dan diagram 

kedalam bentuk strategi 

matematika 

 Menjelaskan ide, situasi dan 

relasi matematika secara tulisan 

dengan benda nyata, gambar, 

grafik dan aljabar 

 Menjelaskan dan membuat 

pertanyaan matematika yang 

dipelajari 

 Mendengarkan, berdiskusi, dan 

menulis tentang matematika 

 Membuat konjektur, menyusun 

argumen,merumuskan definisi 

dan generalisasi 
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C. Pengajuan Hipotesis 

Berlandaskan kerangka berpikir, hipotesisnya adalah sebagai berikut : 

1. Hipotesis Teoritis 

a. Terdapat pengaruh strategi pembelajaran REACT terhadap 

kemampuan berpikir kreatif dan komunikasi matematis 

b. Terdapat pengaruh strategi pembelajaran REACT terhadap 

kemampuan berpikir kreatif  

c. Terdapat pengaruh strategi pembelajaran REACT terhadap 

kemampuan komunikasi matematis 

2. Hipotesis Statistik 

a. H0AB :          untuk setiap       dan         

(Tidak terdapat pengaruh strategi pembelajaran REACT 

terhadap kemampuan berpikir kreatif dan komunikasi 

matematis) 

H1AB :          (paling sedikit ada satu pasang        

yang tak nol) 

Terdapat pengaruh strategi pembelajaran REACT terhadap 

kemampuan berpikir kreatif dan komunikasi matematis 

b. H0A :       (Tidak terdapat pengaruh strategi 

pembelajaran REACT terhadap kemampuan berpikir kreatif) 

H1A :       (Terdapat pengaruh strategi pembelajaran 

REACT terhadap kemampuan berpikir kreatif) 

Keterangan : 

    pembelajaran matematika dengan strategi REACT 

    pembelajaran matematika dengan pembelajaran 

konvesional 

c. H0B :       (Tidak terdapat pengaruh strategi REACT 

terhadap kemampuan komunikasi matematis) 

H1B :       (Terdapat pengaruh strategi REACT terhadap 

kemampuan komunikasi matematis) 

Keterangan : 

   = pembelajaran matematika dengan strategi REACT 

   = pembelajaran matematika dengan pembelajaran 

konvensional 
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